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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS), aktivitas peserta didik, hasil belajar, keterampilan komunikasi, dan respon peserta didik. 
Desain penelitian yang digunakan adalah One Shoot Case Staudy dan One Group Pretest-Postetst Design 
dengan subyek penelitian peserta didik kelas XI MIA 6. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut: (1) Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TPS mendapatkan 
persentase rata-rata secara berurutan pada pertemuan pertama sampai dengan ketiga sebesar 89,2%, 
92,9%, dan 97,9%, dengan kriteria sangat baik (2) Aktivitas relevan peserta didik selama tiga kali 
pertemmuan memperoleh persentase sebesar 94,82%, 96,87%, dan 97,52% (3) Hasil belajar secara 
klasikal memperoleh persentase 100% dengan skor rata-rata posttest sebesar 85,17. Peningkatan hasil 
belajar dengan kategori tinggi sebanyak 35 peserta didik dan kategori sedang satu peserta didik (4) 
Kuantitas komunikasi selama tiga kali pertemuan diantaranya bertanya memperoleh persentase 13,89%, 
19,44%, dan 25% dengan kategori kurang baik dan berpendapat memperoleh persentase 30,56%, 41,67%, 
dan 63,89% dengan kategori cukup baik. Kualitas komunikasi selama tiga pertemuan diantaranya 
bertanya dengan kategori cukup baik memperoleh persentase 25%, 50%, dan 25%. Kualitas berpendapat 
dengan kategori baik memperoleh peresentase 30,77%, 46,15%, dan 23% (5) Respon peserta didik 
mengenai pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk melatihkan komunikasi 
peserta didik memperoleh persentase rata-rata 93,89% dengan kategori sangat baik. 
Kata kunci: TPS, Keterampilan komunikasi. 
Abstract 
Thie aims of the research are  to describe the implementation of cooperative learning model, Think Pair 
Share (TPS) type, student activities, learning outcomes, communication skills, and student response. The 
research design was used one shoot case study with one group pretest-postetst design. The research 
subjects were students class XI MIA 6. The results of the research: (1) The implementation of cooperative 
learning using TPS type obtain an average percentage sequentially at the first to third meeting 
respectively 89.2%, 92.9%, and 97.9%, on very good criteria (2) The relevant activities of students during 
the three meetings obtains a percentage of 94.82%, 96.87%, and 97.52% (3) Classical learning outcomes 
obtain a percentage of 100% with an average posttest score of 85.17. Increasing of learning outcomes 
with a high category of 35 students and the medium category of one student (4) Quantity of 
communication during three meetings including questions communication skills obtaining a percentage of 
13.89%, 19.44%, and 25% with the category of unfavorable, and the quantity of opinion obtains the 
percentage of 30.56%, 41.67%, and 63.89% with a fairly good category. The quality of communication 
during three meetings including question in fairly good category obtains a percentage 25%, 50%, and 
25%.  The quality of opinion in good category obtaining a precentage of 30,77%, 46,15%, and 23% (5) 
Student responses regarding learning with the type of cooperative learning model TPS to train students' 
communication obtaining an average percentage of 93.89% on very good category. 
Keywords: TPS, Communication skills 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas manusia melalui 
pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari kehidupan. Kurikulum merupakan salah satu 
dari beberapa komponen untuk meningkatkan 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan [1]. 
Indonesia saat ini menerapkan kurikulum 2013 
revisi 2016, di mana kurikulum tersebut menuntut 
untuk menerapkan scientific methods dalam proses 
belajar mengajar. Berdasarkan Permendikbud RI 
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no. 59 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 yang 
harus mengembangkan keseimbangan antara sikap 
spiritual dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan.   
Peserta didik tingkat SMA/MA/SMALB 
seharusnya memiliki keterampilan seperti 
keterampilan berpikir dan bertindak yang kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif melalui pendekatan ilmiah [2]. Salah 
satu contoh pendekatan ilmiah yaitu pada bidang 
IPA. Kimia merupakan salah satu bagian dari IPA 
yang tidak terpisah dari hakikat IPA. Hakikat dalam 
IPA khususnya pada pelajaran kimia untuk hakikat 
sikap peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan sikap ilmiah maupun sikap sosial. 
Salah satu sikap sosial yaitu berkomunikasi. 
Berkomunikasi meliputi bertanya dan 
menyampaikan pendapat. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa apabila komunikasi dan 
aktivitas belajar apabila berjalan dengan baik, maka 
akan diperoleh hasil belajar yang memuaskan [3]. 
Berdasarkan prapenelitian melalui penyebaran 
angket kepada peserta ddik SMA Negeri 1 Taman 
didapatkan hasil sebanyak 65,71% tidak pernah 
mengajukan pertanyaan dan 71,43% tidak pernah 
menyampaikan pendapat. Berdasarkan hasil 
tersebut perlu dilatihkan keterampilan komunikasi 
peserta didik dapat dilatihkan dengan menerapkan 
model pembelajaran pada proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran tersebut salah satunya 
adalah model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif disusun untuk 
meningkatkan partisipasi peserta didik, 
memfasilitasi peserta didik dalam pengalaman dan 
membuat keputusan dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan peserta didik untuk 
berinteraksi dan belajar bersama-sama [4]. 
Kooperatif dapat mempelajari dasar-dasar untuk 
menghasilkan demokrasi, sikap, dan pola perilaku 
dengan teman sekelas [5]. Peserta didik dapat 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang akan 
membuat mereka terus berinteraksi dan 
berkomunikasi. Bekerja secara bersama dapat 
mencapai tujuan bersama dengan menghaslkan 
pencapaian yang lebih tinggi dan produktivitas 
yang lebih besar daripada bekerja secara mandiri 
[6]. Salah satu model pembelajaran kooperatif 
adalah tipe Think Pair Share (TPS).  
TPS adalah salah satu model pembelajaran 
yang menghendaki bekerja secara kelompok kecil 
(2orang). Model pembelajaran ini memiliki tiga 
tahap yaitu pertama guru mengajukan pertanyaan 
atau suatu masalah yang kemudian diminta 
menjawab pertanyaan atau masalah tersebut secara 
mandiri, kedua peserta didik mendiskusikan hasil 
kerja tersebut dengan teman sebelahnya (pasangan), 
kemudian setelah mendapatkan kesimpulan yang 
dapat mewakili mereka berdua tahap terakhir setiap 
pasangan dapat membagikan, menjelaskan, atau 
menjabarkan hasil tersebut kepada peserta didik 
lain [7]. Hasil penelitian menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran TPS dapat melatihkan keterampilan 
berbicara peserta didik. Peserta didik menjadi lebih 
aktif berbicara dan menjadi lebih lancar [8]. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki 
beberapa keunggulan salah satunya adalah adanya 
waktu untuk mendiskusikan ide antar peserta didik 
sehingga komunikasi peserta didik bisa berjalan 
lebih aktif [9]. Pembelajaran kooperatif juga dapat 
memajukan motivasi peserta didik yang lebih besar 
karena terjadi interaksi kolaborasi antar peserta 
didik yang semakin besar [10]. Berdasarkan 
keunggulan tersebut model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dapat digunakan untuk melatihkan 
keterampilan berkomunikasi peserta didik dan 
dapat dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) untuk Melatihkan Keterampilan 
Berkomuikasi Peserta Didik pada Materi Asam 
Basa”. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian dengan dua desain. Pertama yaitu One-
Shot Case Study untuk menganalisis keterampilan 
komunikasi peserta didik dimana diberi treatment/ 
(melatihkan keterampilan komunikasi) dan 
selanjutnya diobservasi hasilnya. Pola desain 
penelitian sebagai berikut: 
 
Keterangan  : 
X =Treatment yang diberikan (variabel 
independen) (melatihkan keterampilan 
komunikasi awal peserta didik sebelum 
diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada materi asam basa). 
O =Observasi (Variabel dependen) Hasil 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS pada materi asam basa di akhir 
pertemuan. 
X       O 
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Rancangan penelitian kedua yaitu One 
Group Pretest-Postetst Design untuk menganalisis 
hasil belajar peserta didik yaitu eksperimen dengan 
kelas tanpa pembanding. Pola desain sebagai 
berikut: 
 
Keterangan  : 
O1 =Skor pretest yang dilakukan sebelum  
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS 
X    =Pelaksanaan pada proses pembelajaran asam-
basa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS 
O2 =Skor postest yang dilakukan sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS 
Penilaian untuk mengetahui kesesuaian 
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS selama pembelajaran berlangsung 
menggunakan lembar pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian hasil 
dianalisis menggunakan rumus:  
Skor keterlaksanaan = 
               
             
 x 100% 
Hasil tersebut dianalisis menggunakan 
kriteria pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian 
Skor (%) Kriteria 




81-100 Sangat baik 
      [11] 
Penilaian aktivitas peserta didik 
menggunakan lembar pengamatan aktivitas peserta 
didik setiap 3 menit. Data yang diperoleh kemudian 
data dianalisis menggunakan rumus: 
% Aktivitas = 
                      
                       
 x100%   
Peserta didik dikatakan aktif apabila persentase 
aktivitas relevan yang dilakukan sebesar ≥61% 
Penilaian hasil belajar peserta didik  untuk 
mengetahui ketuntasan peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
menggunakan lembar soal pretest dan posttest. 
Ketuntasan belajar individu apabila telah mencapai 
nilai daiatas KKM SMA Negeri 1 taman yaitu ≥75 
dan ketuntasan klasikal diperoleh jika peserta didik 
≥75% telah tuntas belajar secara individu. 
Data hasil belajar peserta didik selanjutnya 
diuji normalitasnya. Data yang diperoleh jika data 
normal selanjutnya dianalisis menggunakan N-gain 
score dengan rumus: 
g =  
          
        
 
Keterangan: 
g(gain) = peningkatan hasil belajar 
Spre = skor pretest 
Spost = skor posttest 
Hasil skor gain dianalisis menggunakan kriteria 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Nilai Gain 
Nilai Gain Kriteria 
<g> < 0,3 Rendah 
0,7 > <g> ≥ 0,3 Sedang 
<g> ≥ 0,7 Tinggi 
[12] 
Penilaian keterampilan komunikasi peserta 
didik menggunakan lembar pengamatan 
keterampilan komunikasi yang berupa bertanya dan 
berpendapat. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis kuantitas dan kualitas komunikasi.  
Kuantitas komunikasi dianalisis berdasarkan 
jumlah peserta didik yang bertanya atau 
berpendapat dalam satu kelas. Analisis ini 
menggunakan rumus:  
%Kuantitas =
                                  
                       
 x 100% 
Kualitas bertanya dianalisis berdasarkan 
tingkatan Taksnomi Bloom dan kualitas 
berpendapat dianalisis menggunakan indikator 
berpendapat secara logis dan analitis. Kualitas 
komunikasi tersebut dianalisis menggunakan 
rumus: 
%Kualitas =
                                 
            
 x 100% 
Persentase dari kuantitas dan kualitas komunikasi 
peserta didik dianalisis menggunakan kriteria pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Kriteria Komunikasi Peserta Didik 
Skor (%) Kriteria 
0-33,3 Kurang baik 
33,4-66,66 Cukup baik 
66,67-100 Baik 
[13] 
Penilaian respon peserta didik untuk 
mengetahui respon terhadap kegiatan pembelajaran 
O1 X O2 
O1 X O2 
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degan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
untuk melatihkan keterampilan berkomunikasi 
peserta didik menggunakan lembar angket respon. 
Data yang diperoleh kemudian  dianalisis 
menggunakan rumus: 
  % Respon = 
                            
                       
 x100%   
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
kriteri pada Tabel 1. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Data hasil pengamatan keterlaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS disajikan 











Gambar 1. Data Pengamatan Keterlaksanaan  
       Model Pembelajaran Kooperatif Tipe    
TPS 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 
persentase rata-rata dari pertemuan pertama sampai 
dengan pertemuan ketiga keterlaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk melatihkan 
keterampilan komunikasi pada materi asam basa di 
kelas XI SMA Negeri 1 Taman yaitu berturut-turut 
diperoleh 89,2%, 92,9%, dan 97,9% dengan 
kategori sangat baik. Hasil keterlaksanaan 
pembelajaran dari pertemuan pertama sampai 
dengan pertemuan ketigadiuraikan sebagai berikut: 
Fase pertama yaitu menyampaikan tujuan 
dan memotivasi peserta didik. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik [14]. 
Hasil pengamatan keterlaksanaan fase pertama pada 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 
ketiga secara berturut-turut memiliki persentase 
rata-rata 92,89%, 96,43%, dan 100% dengan 
kriteria sangat baik. Data tersebut menunjukkan 
peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran 
dan hal ini membuktikan bahwa proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada fase pertama terlaksana 
dengan sangat baik. 
Fase kedua yaitu mengajukan permasalahan 
(think). Peserta didik pada fase kedua diharapkan 
menemukan jawaban dari suatu pertanyaan atau 
masalah secara mandiri (think). Hasil pengamatan 
keterlaksanaan fase kedua pada pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan ketiga secara berturut-
turut memiliki persentase rata-rata 91,67%, 92,5%, 
dan 97,5% dengan kriteria sangat baik. Data 
tersebut menunjukkan  peningkatan keterlaksanaan 
model pembelajaran dan hal ini membuktikan 
bahwa proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase kedua 
terlaksana dengan sangat baik.  
Fase ketiga yaitu mengorganisasikan peserta 
didik kedalam kelompok-kelompok belajar 
(pairing). Peserta didik pada fase ketiga bekerja 
dengan kelompok atau pasangannya (pair) sehingga 
peserta didik dapat bertukar pikiran dan 
berkomunikasi untuk mendapatkan kesimpulan atau 
jawaban dari suatu pertanyaan atau masalah yang 
telah diberikan. Hasil pengamatan keterlaksanaan 
fase ketiga pada pertemuan pertama sampai dengan 
pertemuan ketiga secara berturut-turut memiliki 
persentase rata-rata 90%, 92,5%, dan 97,5% dengan 
kriteria sangat baik. Data tersebut menunjukkan 
peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran 
dan hal ini membuktikan bahwa proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada fase ketiga terlaksana 
dengan sangat baik. 
Fase keempat yaitu berbagi dengan seluruh 
peserta didik (sharing). Peserta didik pada fase 
keempat menyampaikan hasil diskusi dengan 
pasangannya didepan kelas (share). Hasil 
pengamatan keterlaksanaan fase keempat pada 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 
ketiga secara berturut-turut memiliki persentase 
rata-rata 81,25%, 93,75%, dan 100% dengan 
kriteria sangat baik. Data tersebut menunjukkan 
peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran 
dan hal ini membuktikan bahwa proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada fase keempat terlaksana 
dengan sangat baik. 
Fase kelima yaitu melakukan evaluasi. 



















KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
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dilatih untuk bertanya ataupun berpendapat 
terhadap respon jawaban oleh kelompok yang 
berpresentasi. Peserta didik pada fase ini juga 
membangun pemahaman konsep materi. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik [15]. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan fase kelima pada pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan ketiga secara berturut-
turut memiliki persentase rata-rata 91,67%, 
91,67%, dan 95,8% dengan kriteria sangat baik. 
Data tersebut menunjukkan peningkatan 
keterlaksanaan model pembelajaran dan hal ini 
membuktikan bahwa proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS pada fase kelima terlaksana dengan sangat 
baik. 
Fase keenam yaitu memberikan penghargaan. 
Peserta didik pada fase keenam diberikan 
penghargaan kepada kelompok teraktif selama 
proses pembelajaran. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan fase keenam pada pertemuan 
pertama sampai dengan pertemuan ketiga secara 
berturut-turut memiliki persentase rata-rata 87,5%, 
90,63%, dan 96,88% dengan kriteria sangat baik. 
Data tersebut menunjukkan peningkatan 
keterlaksanaan model pembelajaran dan hal ini 
membuktikan bahwa proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS pada fase keenam terlaksana dengan sangat 
baik. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
dapat memperbaiki proses pembelajaran [16]. Hal 
ini dibuktikan hasil fase pertama sampai fase 
keenam dari pertemuan pertama sampai ketiga 
mengalami peningkatan persentase keterlaksanaan 
proses pembelajaran. 
Aktivitas Peserta Didik 
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik 
dilakukan setiap 3 menit selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dengan alokasi waktu 
2x45menit. Data tersebut disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Data Aktivitas Peserta didik  
Ko
de 
Aktivitas peserta didik 
Persentase Aktivitas 
peserta didik (%) 




47,3 31,1 30,8 
Ko
de 
Aktivitas peserta didik 
Persentase Aktivitas 
peserta didik (%) 
Per 1 Per 2 Per 3 
2 Berpendapat dalam forum  0,74 1,21 1,30 




11,1 11,2 10,8 












1,0 1,30 1,86 
9 Menyimpulkan materi  6,40 3,16 3,16 
10 Aktivitas tidak relevan 5,18 3,13 2,48 
Total 100 100 100 
Keterangan 
Per: Pertemuan 
Berdasarkan Tabel 4  data hasil pengamatan 
aktivitas peserta didik dibagi menjadi dua yaitu 
aktivitas yang relevan dengan kode 1-9 dan 
aktivitas tidak relevan seperti berbicara diluar 
materi atau bercanda dengan kode 10. Aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran 
mencerminkan motivasi peserta didik untuk belajar 
[17]. 
Aktivitas peserta didik beberapa mengalami 
penurunan dikarenakan intensitas kemunculan 
aktivitas beberapa peserta didik setiap pertemuan 
berbeda. Pertemuan pertama misalnya belum ada 
kegiatan praktikum sehingga aktivitas menyimak 
penjelasan guru pada pertemuan pertama semakin 
banyak daripada pertemuan kedua dan ketiga. 
Meskipun terjadi penurunan kemunculan aktivitas 
yang lain kegiatan praktikum dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik [18]. 
Model pembelajaran kooperatif selain itu juga dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik [19]. Berikut 
disajikan diagram aktivitas peserta didik pertemuan 









Gambar 2. Diagram Aktivitas Peserta Didik 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui secara 
keseluruhan aktivitas relevan peserta didik dengan 













































Aktivitas Relevan Dan Tidak Relevan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
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pertemuan ketiga mengalami peningkatan dengan 
total keseluruhan secara berturut-turut 94,82%, 
96,87%, dan 97,52%. Aktivitas yang tidak relevan 
dengan kode 10 pertemuan pertama sampai dengan 
ketiga secara berturut-turut 5,18%, 3,13%, dan 
2,48% sehingga mengalami penurunan. Data yang 
diperoleh membuktikan peserta didik dikatakan 
baik atau aktif selama proses pembelajaran 
dikarenakan persentase aktivitas relevan ≥61%. 
Hasil Belajar 
Data hasil belajar peserta didik didapatkan 
dari hasil pretest dan posttest. Pelaksanaan pretest 
dilakukan pada saat peserta didik belum diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
materi asam basa sedangkan posttest dilakukan 
pada saat peserta didik sudah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi asam 
basa. Berikut disajikan data hasil belajar peserta 
didik pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan 
sebanyak 36 peserta didik yang mengikuti pretest 
tidak ada yang mencapai ketuntasan. Sedangkan 
yang mencapai ketuntasan pada saat posttest 
sebanyak 36 peserta didik. Sehingga ketuntasan 
klasikal peserta didik mencapai 100%. Ketuntasan 
peserta didik apabila nilai yang diperoleh ≥75. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu model yang dapat meraih ketuntasan dalam 
hasil belajar peserta didik [20]. 
Data hasil pretest dan posttest selanjutnya 
diuji normalitasnya untuk mengetahui data yang 
didapatkan terdistribusi normal atau tidak. Data 
hasil yang diperoleh terdistribusi normal dengan 
dibuktikan nilai Sig(2-tailed)>0,05 selanjutnya 
dilakukan perhitungan N-gain untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Data 
peningkatan hasil bealajar peserta didik dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Berdasarkan Gambar 4 didapatkan juga 35 
peserta didik memiliki peningkatan hasil belajar 
tinggi dan satu orang peserta didik memiliki 
peningkatan hasil belajar sedang. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dengan kategori tinggi [21]. 
Dengan demikian penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi asam basa di kelas 
XI MIA 6. 
Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 
Kerampilan komunikasi merupakan salah 
satu ketarmpilan yang dimiliki guru dan peserta 
didik untuk membuat proses pembelajaran menjadi 
aktif [22]. Keterampilan komunikasi peserta didik 
yang diukur yaitu keterampilan bertanya dan 
berpendapat. Data kemudian dianalisis berdasarkan 
kuantitas dan kualitas komunikasi peserta didik. 
Kuantitas bertanya dan berpendapat diamati 
dari jumlah peserta didik yang bertanya atau 
berpendapat. Berikut disajikan grafik data kuantitas 








Gambar 5. Data Kuantitas Komunikasi 
Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui pada 
pertemuan pertama memperoleh persentase 
kuantitas bertanya 13,89%, pertemuan kedua 
19,44%, dan pertemuan ketiga 25%. Kuantitas 
berpendapat pertemuan pertama 30,56%,  
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Kriteria komunikasi peserta didik dikatakan 
baik jika persentase yang dihasilkan 66,67-100%. 
Kuantitas bertanya selama tiga kali pertemuan 
memperoleh persentase kurang dari 33,33% jika 
diintrepetasikan memperoleh kategori kurang baik. 
Kuantitas berpendapat pada pertemuan pertama 
memperoleh 30,56% jika diintrepetasikan 
memperoleh kategori kurang baik, pertemuan kedua 
memperoleh 41,67% jika diintrepetasikan 
memperoleh cukup baik dan ketiga memperoleh 
63,89% jika diintrepetasikan memperoleh kategori 
cukup baik. Persentase selama tiga kali pertemuan, 
baik secara kuantitas bertanya ataupun kuantitas 
berpendapat mengalami peningkatan. Dengan 
demikian pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat melatihkan 
kuantitas  bertanya dan kuantitas berpendapat 
peserta didik. 
Kualitas komunikasi bertanya peserta didik 
selama tiga kali pertemuan diukur dan dianalisis 
berdasarkan Taksnomi Bloom yang memiliki 6 
kategori yaitu C1-C6. Berikut ini data kualitas 
bertanya peserta didik pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Data Kualitas Bertanya Peserta Didik 
Berdasarkan Gambar 6 kualitas komunikasi 
bertanya selama tiga kali pertemuan jika dianalisis 
dan diinterpretasikan dalam kategori kurang baik 
memperoleh persentase 23,53%, 29,41%, dan 
47,06%. Kategori cukup baik memperoleh 
persentase 25%, 50%, dan 25%. Kategori baik 
memperoleh persentase 0% selama tiga kali 
pertemuan. Rendahnya kualitas bertanya karena 
peserta didik pada pertemuan pertama karena belum 
terbiasa untuk bertanya menggunakan indikator 
taksonomi bloom dengan tingkatan tinggi seperti 
C3-C6. 
Kualitas komunikasi berpendapat peserta 
didik selama tiga kali pertemuan diukur dan 
dianalisis berdasarkan indikator berpendapat secara 
logis dan analitis. Berikut data kualitas berpendapat 
peserta didik pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Data Kualitas Berpendapat Peserta 
Didik 
Berdasarkan Gambar 7 kualitas komunikasi 
berpendapat peserta didik selama tiga kali 
pertemuan jika dianalisis dan diinterpretasikan 
dalam kategori kurang baik memperoleh persentase 
50%, 50%, dan 0%. Kategori cukup baik 
memperoleh persentase 20%, 22,86%, dan 57,14%. 
Kategori baik memperoleh persentase 30,77%, 
46,15%, dan 23,08%. Kualitas berpendapat 
mengalami penurunan dalam kriteria kurang baik 
namun terjadi peningkatan dalam kriteria cukup 
baik. 
Model kooperatif tipe TPS dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta 
didik [23]. Pada penelitian ini peningkatan  
komunikasi peserta didik menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif dapat melatihkan 
keterampilan komunikasi peserta didik. Dengan 
demikian penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dapat melatihkan keterampilan 
komunikasi bertanya dan berpendapat peserta didik 
pada materi asam basa di kelas XI MIA 6. 
Respon Peserta Didik 
Respon peserta didik berdasarkan jawaban 
angket repon yang telah dibagikan. Respon peserta 
didik bertujuan untuk mengetahui minat dan 
ketertarikan terhadap proses pembelajaran. Berikut 
data hasil respon peserta didik pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Hasil Respon Peserta DIdik 
Pertanyaan Pendapat (%) Kriteria 
1 100 Sangat baik 
2 88,89 Sangat baik 
3 100 Sangat baik 
4 88,89 Sangat baik 
5 86,11 Sangat baik 
6 100 Sangat baik 
7 100 Sangat baik 
8 100 Sangat baik 
9 88,89 Sangat baik 
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan respon 
peserta didik selama pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk 
melatihkan keterampilan komunikasi.  Pertanyaan 
pertama tentang pembelajaran kimia yang telah 
diterapkan menarik. Pertanyaan kedua tentang 
pembelajaran berdiskusi secara berpasang-pasangan 
yang telah diterapkan menarik. Pertanyaan ketiga 
peserta didik lebih mudah menyelesaikan soal dan 
tugas yang diberikan oleh guru terutama pada 
materi asam basa secara berpasangan. Pertanyaan 
keempat peserta didik tidak mengalami kesulitan 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Pertanyaan 
kelima peserta didik menginginkan kegiatan 
pembelajaran secara berpasangan yang telah 
diterapkan akan diaplikasikan pada materi yang 
lain. Pertanyaan keenam peserta didik memahami 
materi yang diberikan dengan model pembelajaran 
secara berpasangan. Pertanyaan ketujuh tentang 
pembelajaran kimia menggunakan praktikum lebih 
menarik dan menyenangkan. Pertanyaan kedelapan 
tentang praktikum dapat membantu mereka 
memahami materi yang dijelaskan. Pertanyaan 
kesembilan peserta didik dapat terdorong untuk 
mengajukan pertanyaan maupun berpendapat. 
Pertanyaan kesepuluh peserta didik menjadi aktif 
untuk mengajukan pertanyaan dan berpendapat 
selama proses pembelajaran. Dari semua 
pertanyaan tersebut diperoleh respon positif. 
Respon positif tersebut dibuktikan dengan 
persentase rata-rata dari seluruh pertanyaan 
yaitu 93,89% dengan kategori sangat baik. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penilitan dan pembahasan  
dapat disimpilkan sebagai berikut: 
1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS pada pertemuan pertama sampai 
dengan ketiga secara berturut-turut 
memperoleh persentase 89,2%, 92,9%, 97,9% 
dengan kategori sangat baik. 
2. Aktivitas relevan peserta  pada pertemuan 
pertama sampai dengan ketiga secara berturut-
turut 94,82%, 96,87%, dan 97,52%. 
3. Hasil belajar peserta didik memperoleh 
ketuntasan kalsikal sebesar 100% dengan skor-
rata-rata postetst 85,14. 
4. Keterampilan komunikasi bertanya dan 
berpendapat mengalami peningkatan dari 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 
ketiga baik berupa kuantitas ataupun kualitas. 
5. Respon peserta didik menjawab positif 
terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS untuk melatihkan 
keterampilan komunikasi memperoleh 
persentase rata-rata sebesar 93,89% dengan 
kategori sangat baik. 
SARAN 
1. Pada saat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS, guru harus membimbing 
agar tidak terjadi adanya dominasi peserta 
didik sehingga semua peserta didik ikut aktif 
selama kegiatan belajar mengajar 
2. Perlu adanya motivasi yang lebih dari guru 
kepada peserta didik untuk menumbuhkan 
keaktifan peserta didik untuk bertanya maupun 
berpendapat selama kegiatan belajar mengajar 
berlansung. 
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